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PROFIL GEOGRAFI DAN DEMOGRAFI
KABUPATEN WONOGIRI

Kabupaten Wonogiri merupakan salah satu kabupaten
di wilayah Provinsi Jawa Tengah, yang dibentuk oleh Raden
Mas Said (Pangeran Samber Nyawa). Pembentukan wilayah
bermula dari daerah Nglaroh, pada tanggal 19 Mei 1741. Pada
bulan Mei tahun ini, Kabupaten Wonogiri merayakan usianya
yang ke-279.

Letak Kabupaten Wonogiri secara geografis terletak
pada garis lintang 7032’ - 8015’ lintang selatan dan garis bujur
110041’ - 111018’ bujur timur. Keadaan alamnya sebagian
besar terdiri dari pegunungan yang berbatu gamping,
terutama di bagian selatan, termasuk jajaran pegunungan
seribu, yang merupakan mata air dari Bengawan Solo,
walaupun ada juga daerah dataran maupun daerah pantai.
Posisi Kabupaten Wonogiri sangat strategis karena terletak di
ujung selatan Propinsi Jawa Tengah dan diapit oleh Propinsi
Jawa Timur dan Daerah Istimewa Yogyakarta.

Kabupaten Wonogiri berbatasan dengan :

e Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kabupaten Pacitan
(JawaTimur) dan Samudera Indonesia

e Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo
dan Kabupaten Karanganyar (Jawa Tengah)

e Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kabupaten
Karanganyar dan Kabupaten Ponorogo (JawaTimur)

e Sebelah Barat : Berbatasan dengan Daerah Istimewa
Yogyakarta
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Gambar 1 Peta Kabupaten Wonogiri, tahun 2020

P I e

Sumber :

http://loketpeta.pu.go.id /assets/cms /uploads/images/media
peta/peta-infrastruktur/pii-
3300/2014/3312%20KAB WONOGIRLjpg

Berdasarkan Kantor Catatan Sipil Kabupaten
Wonogiri Tahun 2020, menunjukan bahwa Kabupaten
Wonogiri memiliki luas wilayah sebesar 182.236,0236 ha
(1.822,4 kmz2). Kabupaten Wonogiri memiliki 25 kecamatan,
43 Kelurahan dan 251 Desa. Kecamatan terjauh dari pusat
kota adalah Kecamatan Paranggupito, sejauh 68 km,
sedangkan kecamatan terdekat adalah Kecamatan Selogiri.
Kecamatan Puhpelem memiliki luas wilayah 31,6 km?
merupakan kecamatan tersempit wilayahnya, sedangkan
kecamatan yang paling luas adalah Kecamatan Pracimantoro
seluas 142,12 km?2. Sementara Kecamatan Karangtengah
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adalah kecamatan yang paling tinggi lokasinya yang berada
pada ketinggian 601 meter diatas permukaan air laut dan
yang paling rendah lokasinya adalah Kecamatan Selogiri.

Sedangkan jarak ke kabupaten/kota terdekat dan

ibukota provinsi adalah :

Kota Surakarta : 32 km
Kabupaten Sukoharjo : 17 km
Kabupaten Klaten : 67 km
Kabupaten Boyolali : 55 km
Kabupaten Sragen : 49 km
Kabupaten Karanganyar : 49 km
Kota Semarang : 133 km

Berdasarkan ketinggiannya dari permukaan laut

Kabupaten Wonogiri daerahnya berada di ketinggian:
a. 101-200 meter di kecamatan :
1.

1

© O NP U W

0.

Selogiri,
Wonogiri,
Nguntoronadi,
Baturetno,
Wuryantoro,
Eromoko,
Giriwoyo,
Tirtomoyo,
Giritontro,
Paranggupito.

b. 201-300 meter di kecamatan
1. Bulukerto
2. Manyaran
3. Ngadirojo
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4. Jatipurno

5. Pracimantoro
6. Batuwarno

7. Purwantoro

301- 400 meter di kecamatan
1. Sidoharjo
2. Kismantoro
401-500 meter di kecamatan
1. Jatisrono

2. Slogohimo

3. Girimarto
- 501- 600 meter di kecamatan Jatiroto

- 601 meter keatas di Kecamatan Karangtengah.

Keadaan Penduduk

Kepadatan Penduduk

Tabel 1 Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan Di

Kabupaten Wonogiri Tahun 2020

JUMLAH JUMLA[ JUM | RATA
LUA H LAH | RATA | KEPAD
S PEND | RUM| JIWA | ATAN
KECAMA | WILA KEL| hesa 4| UDUK | AH |/ PENDU
TAN yaH | DE| UR- 1o R TAN | RUM | DUK
(km | SA| AHI N GGA | AH | per
2) AN TANG | km2
GA
2 3 |4 |5 |6 7 8 |9 10
PRACIMA | 142, | 1 |1 | 18 69.46 | 255 | 27 | 4887
NTORO | 1 7 0 81
GIRITONT| 616 |5 |2 |7 2206 | 832 | 27 | 3581
RO 9 4
GIRIWOY | 100, | 1 |2 | 16 4232 | 160 | 26 | 4207
0 6 6 35




BATUWA [ 51,7 [ 7 8 19.07 | 714 [ 27 [ 3694

RNO 7 5

TIRTOMO| 93,0 | 1 14 5798 | 212 | 2.7 | 6234

YO 2 0 36

NGUNTO | 80,4 | 9 11 2662 | 973 | 2.7 | 3311

RONADI 5 7

BATURET| 89,1 | 1 13 50.73 | 184 | 2.7 | 5694

NO 3 7 64

EROMOK | 120, | 1 15 4645 | 172 | 27 | 3680

0 4 3 6 15

WURYAN | 72,6 | 6 8 27.90 | 102 | 2.7 | 3843

TORO 7 37

MANYAR | 81,6 | 5 7 39.00 | 144 | 2.7 | 4778

AN 7 93

SELOGIRI | 50,2 | 1 11 4775 | 17.0 | 28 | 951,7
0 5 68

WONOGI | 82,9 | 9 15 88.72 | 303 | 29 | 1070,

RI 8 47 0

NGADIRO| 93,3 | 9 11 6197 | 220 | 2.8 | 6645

JO 0 43

SIDOHARJ| 57,2 | 1 12 4456 | 158 | 28 | 779,2

0 0 8 00

JATIROTO| 62,8 | 1 15 4260 | 149 | 28 | 6787
3 1 68

KISMANT | 69,9 | 8 10 4170 | 142 [ 29 | 597,0

ORO 9 84

PURWAN | 59,5 | 1 15 57.87 | 203 | 2.8 | 9722

TORO 3 5 36

BULUKER| 40,5 | 9 10 3586 | 123 | 29 | 8851

TO 3 27




JUMLAH JUMLA| JUM | RATA
LUA H LAH | RATA | KEPAD
N S PEND | RUM| JIWA | ATAN
o KECAMA | WILA KEL| DEsa + UDUK | AH |/ PENDU
TAN yaH | DE| UR- 1o UR TAN | RUM | DUK
(km | SA| AR N GGA | AH | per
2) AN TANG | km?
GA
1]2 3 |45 |6 7 g |9 10
1| sLoGoHI | 642 [1 |2 |17 5442 | 189 | 2.9 | 8484
MO 5 6 20
2 | JATISRON[ 50,0 | 1 |2 |17 6573 | 231 | 2.8 | 1313,
0lo 5 5 23 9
JATIPURN| 555 | 9 |2 |11 39.96 | 139 | 29 | 7206
1|0 5 23
2| GIRIMAR | 624 |1 |2 |14 4863 [ 176 | 28 | 7797
2| TO 1 63
2 | KARANGT| 846 |5 |0 |5 2427 | 894 | 27 | 287,0
3 | ENGAH 5 2
2 | PARANGG| 648 [8 |0 |8 1851 | 6.94 | 2.7 | 2859
4 | UPITO 5 6
2 | PUHPELE| 316 |5 |1 |6 2187 | 785 | 28 | 6919
5(M 8 8
JUMLAH 182 |2 | 43 | 294 | 1.096.|393.|28 | 6015
(KAB/KOTA) | 2,36 | 5 138 | 015
1




Sumber : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten
Wonogiri Tahun 2020

Berdasarkan data Dinas Kependudukan dan Catatan
Sipil Kabupaten Wonogiri Tahun 2020, penduduk Kabupaten
Wonogiri sebesar 1.091.138 jiwa yang terdiri atas 548.941
penduduk laki-laki dan 547.197 penduduk perempuan.
Penduduk Kabupaten Wonogiri tersebar di 25 kecamatan
dengan luas wilayah 182.236,02 Ha dan kepadatan penduduk
sebesar 602 jiwa per kmz2. Dari tabel di atas nampak bahwa :

- Jumlah penduduk terbesar : Kecamatan
Wonogiri
- Jumlah penduduk terkecil : Kecamatan
Paranggupito
- Kepadatan tertinggi : Kecamatan Jatisrono
- Kepadatan terendah : Kecamatan Paranggupito
- Wilayah terluas : Kecamatan Pracimantoro
- Wilayah tersempit : Kecamatan Puhpelem

Kepadatan penduduk menunjukkan rata - rata jumlah
penduduk per 1 kilometer persegi. Semakin besar angka
kepadatan penduduk menunjukkan bahwa semakin padat
penduduk yang mendiami wilayah tersebut. Rata - rata
kepadatan penduduk Kabupaten Wonogiri tahun 2020
sebesar 602 per km?, ada kenaikan sedikit dibandingkan
dengan kepadatan tahun kemarin yaitu 599 per kmz

Kepadatan penduduk di Kabupaten Wonogiri belum
Merata, kepadatan penduduk tertinggi di Kecamatan Jatisrono
yaitu sebesar 1313 per km2. Kepadatan penduduk terendah
terdapat di Kecamatan Paranggupito, dengan kepadatan
penduduk sebesar 286 per km?2. Kepadatan penduduk berguna
sebagai acuan dalam rangka mewujudkan pemerataan dan
persebaran penduduk.

| 7



Perkembangan jumlah penduduk setiap tahun dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Grafik 2.1, Trend Perkembangan Jumlah Penduduk

Wonogiri Tahun 2016 5/d 2020

Sumber : Profil Kesehatan 2016, 2017, 2018, 2019 dan
data Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Tahun 2020

Tabel 2 memperlihatkan adanya peningkatan jumlah
penduduk di tahun 2020.

2. Sex Ratio Penduduk dan Struktur Penduduk Menurut

Kelompok Umur
Tabel 3 Sex Ratio Penduduk dan Struktur Penduduk Menurut
Kelompok Umur Di Kabupaten Wonogiri Tahun 2020

N | KELOMPO JUMLAH PENDUDUK
0 UI;[UR LAKI- | PEREMPUA | LAKI- RASI
LAKI | N LAKI 0
(TAHUN) +PEREMP| SEX
UAN
1 |2 3 4 5 6
1 |0-4 30.739 | 28.807 59546 | 106,7
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2 |5-9 34.509 | 32.716 67.225 105,5
3 |10-14 37.093 | 35.123 72.216 105,6
4 |15-19 39.952 | 37.344 77.296 107,0
5 |20-24 41.868 | 38.958 80.826 107,5
6 | 25-29 39.195 | 36.283 75.478 108,0
7 | 30-34 34.793 | 33.548 68.341 103,7
8 |35-39 38,727 | 38.036 76.763 101,8
9 |40-44 38.972 | 37.946 76.918 102,7
1 |45-49 38.835 | 39.326 78.161 98,8
0
1 |50-54 39.830 | 41.095 80.925 96,9
1
1 [55-59 35.200 | 38.240 73.440 92,1
2
1 | 60-64 32.750 | 35.266 68.016 92,9
3
1 |65-69 25.749 | 24.561 50.310 104,8
4
1 |70-74 16.921 | 18.666 35.587 90,7
5
1 | 75+ 23.808 | 31.282 55.090 76,1
6
JUMLAH 548.94 | 547.197 1.096.13 | 100,3
1 8

Sumber : Dinas Kepedudukan dan Catatan Sipil Kab.

Wonogiri Tahun 2020

Perkembangan penduduk menurut jenis kelamin
dapat dilihat dari perkembangan ratio jenis kelamin, yaitu
perbandingan penduduk laki - laki dengan penduduk
perempuan. Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan
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Catatan Sipil Kabupaten Wonogiri Tahun 2020, diperoleh sex
ratio sebesar 100,3 meningkat dibandingkan tahun 2019
yaitu sebesar 99,9.

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah
penduduk laki-laki lebih besar dibandingkan dengan jumlah
penduduk perempuan. Struktur penduduk Kabupaten
Wonogiri menurut jenis kelamin dan golongan umur dapat
dilihat pada piramida berikut :

Grafik 2.2 Piramida Penduduk Kabupaten
Wonogiri Tahun 2020

75
Fo-74
65-69
B0
55-
50 -
45
40
35-39
30-34
25-29
20- 24
15-19
i0-14

5-9
0-4

EEEEE

m laki-laki

u perempuan

GOOOD 40000 20000 li] 0000 40000 GOOOD

Sumber : Data Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
Kabupaten Wonogiri Tahun 2020.

Berdasarkan grafik piramida penduduk di atas terlihat
bahwa ciri penduduk Kabupaten Wonogiri bersifat stasioner
karena jumlah penduduk yang cenderung tetap setiap waktu.
Tingkat kelahiran cenderung lebih tetap atau stabil. Populasi
penduduk tidak bertambah atau berkurang secara drastis
karena tingkat kelahiran dan kematian memiliki presentasi
yang hampir sama. Penduduk laki - laki paling banyak berada
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pada kelompok umur 15 - 19 tahun. Sedangkan untuk
penduduk perempuan, tertinggi pada kisaran umur 50 - 54
tahun. Sedangkan jumlah penduduk paling sedikit berada
pada kelompok umur 70 - 74 tahun baik penduduk laki - laki
maupun perempuan.

a. Angka Kelahiran Kasar / Crude Birht Rate (CBR)
Angka Kelahiran Kasar / Crude Birht Rate (CBR)
adalah angka yang menunjukkan banyaknya kelahiran pada
tahun tertentu per
1.000 penduduk pada pertengahan tahun yang sama.
Hingga saat ini masih belum didapat angka resmi mengenai
tingkat kelahiran kasar per tahun di Kabupaten Wonogiri.
Berdasarkan perkiraan/estimasi Angka Kelahiran Kasar (CBR
= Jumlah Kelahiran Hidup / Jumlah Penduduk x 1000)
Kabupaten Wonogiri pada tahun 2020 adalah :
10.767
CBR = x 1.000
1.091.504
= 9,82 per1.000 penduduk
Dibandingkan pada tahun 2019, terdapat penurunan
angka kelahiran kasar, dimana pada tahun 2020
menunjukkan angka sebesar 9,82

|11



Grafik 2.3 Trend Perkembangan Angka Kelahiran

Kasar Kabupaten Wonogiri Tahun 2016 s/d 2020

Sumber : Profil Kesehatan 2016, 2017, 2018, 2019 dan data
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Tahun 2020
Berdasarkan grafik diatas, perkembangan angka kelahiran
kasar menunjukkan trend yang menurun.

B. KEADAAN SOSIAL EKONOMI
1. Angka Beban Tanggungan (Dependency Ratio)

Angka beban tanggungan adalah angka yang
menyatakan perbandingan antara penduduk usia tidak
produktif (di bawah 15 tahun dan 65 tahun keatas) dengan
usia produktif (antara 15 sampai 64 tahun) dikalikan 100
(www.bps.go.id). Angka beban tanggungan dapat digunakan
sebagai indikator ekonomi dari suatu negara, apakah
tergolong negara maju atau bukan. Semakin rendah angka
beban tanggungan, maka semakin maju negara tersebut.

Berdasarkan data Dinas Kependudukan dan Catatan
Sipil tahun 2020, diperoleh data penduduk usia non produktif
(dibawah 15 tahun dan 65 tahun ke atas) sebanyak 339.974
jiwa, sedangkan penduduk usia produktif (antara 15 ampai 64
tahun ) sebanyak 756.164 jiwa. Sehingga diperoleh angka
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beban ketergantungan (Dependency ratio) penduduk
Kabupaten Wonogiri tahun 2020 sebesar 45. Artinya, setiap
100 penduduk wusia produktif menanggung sekitar 45
penduduk usia non produktif. Angka ini pengalami penurunan
dibandingkan tahun 2019 sebesar 46.
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PROFIL KESEHATAN KABUPATEN
WONOGIRI

A. Derajat Kesehatan

Terdapat beberapa keterkaitan dari beberapa aspek
yang dapat mendukung meningkatnya kinerja yang
dihubungkan dengan pencapaian pembangunan kesehatan,
diantaranya adalah: (1) Indikator derajat kesehatan sebagai
hasil akhir, yang terdiri atas indikator-indikator untuk
mortalitas (kematian), morbiditas (kesakitan), dan status gizi.
(2) Indikator hasil antara, yang terdiri atas indikatorindikator
untuk keadaan lingkungan, perilaku hidup masyarakat, akses
dan mutu pelayanan kesehatan, serta (3) Indikator proses dan
masukan, yang terdiri atas indikator-indikator untuk
pelayanan kesehatan, sumber daya kesehatan, manajemen
kesehatan, dan kontribusi sektor-sektor terkait.

Pengertian tentang keadaan sehat dan sakit sangat
penting mengingat kita harus dapat menentukan ada tidaknya
permasalahan Kkesehatan, terutama penyakit diantara
masyarakat dan seberapa banyaknya.

Secara sederhana keadaan sakit itu dinyatakan
sebagai :

keadaan dimana fisik, emosional, intelektual, sosial,
perkembangan, atau seseorang berkurang atau terganggu,
bukan hanya keadaan terjadinya proses penyakit

Keadaan dimana tubuh atau organisme atau bagian
dari organisme/populasi yang diteliti tidak dapat berfungsi
sebagaimana mestinya dilihat dari keadaan patologisnya

Menurut UU RI No. 36 tahun 2009, yang dimaksud
dengan kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik,
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mental, spritual, maupun sosial yang memungkinkan setiap
orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis.
Beberapa aspek yang dapat dihubungkan dengan derajat
kesehatan adalah : perilaku, lingkungan, pelayanan kesehatan,
dan faktor keturunan.

Program pembangunan kesehatan yang selama ini
dilaksanakan dapat dikatakan cukup berhasil sehingga dapat
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat secara cukup
bermakna, walaupun masih dijumpai bebarapa masalah dan
hambatan yang mempengaruhi pelaksanaan pembangunan
kesehatan. Derajat kesehatan yang optimal dapat dilihat dari
unsur kualitas hidup serta unsur mortalitas dan yang
mempengaruhinya yaitu morbiditas dan status gizi
masyarakat.

Di Indonesia, indikator derajat kesehatan dapat dilihat
dari : Umur Harapan Hidup (UHH), Angka Kematian Bayi
(AKB), Angka Kematian Balita (AKABA), Angka Kematian Ibu
(AKI) melahirkan, dan angka kesakitan / kematian karena
penyakit tertentu serta status gizi masyarakat.

Adapun indikator hasil antara, yang terdiri atas
indikator-indikator untuk keadaan lingkungan, perilaku hidup
masyarakat, akses dan mutu pelayanan Kkesehatan, serta
Indikator proses dan masukan, yang terdiri atas indikator-
indikator untuk pelayanan kesehatan, sumber daya
kesehatan, manajemen Kkesehatan, dan Kkontribusi sektor
terkait.

B. Indikator Derajat Kesehatan

Beberapa indikator penting untuk mengukur derajat
kesehatan masyarakat pada suatu daerah adalah Angka
Kematian Ibu (AKI), Angka Kematian Bayi (AKB), Umur
Harapan Hidup (UHH), dan Status
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Gizi. Indikator tersebut ditentukan dengan 4 (empat)
faktor utama yaitu Perilaku Masyarakat, Lingkungan,
Pelayanan Kesehatan, dan Faktor Genetika.

Keempat faktor utama ini diintervensi melalui
beberapa kegiatan pokok yang mempunyai dampak ungkit
besar terhadap upaya-upaya percepatan penurunan AKI, AKB,
AKABA, dan Peningkatan Status Gizi Masyarakat serta status
Angka Kesakitan dan Kondisi Penyakit Menular.

Keberhasilan upaya-upaya kesehatan yang dilakukan
dapat dinilai sebagai indikator output yang cukup signifikan
mempengaruhi indikator outcome sebagaimana yang
dijelaskan berikut ini.

3.3.1. Umur Harapan Hidup (UHH)

Keberhasilan program kesehatan dan program
pembangunan sosial ekonomi pada umumnya dapat dilihat
dari peningkatan usia harapan hidup penduduk dari suatu
negara. Meningkatnya perawatan kesehatan melalui
Puskesmas, meningkatnya daya beli masyarakat akan
meningkatkan akses terhadap pelayanan kesehatan, mampu
memenuhi kebutuhan gizi dan kalori, mampu mempunyai
pendidikan yang lebih baik sehingga memperoleh pekerjaan
dengan penghasilan yang memadai, yang pada gilirannya
akan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan
memperpanjang usia harapan hidupnya.

Angka Harapan Hidup pada suatu umur x adalah rata-
rata tahun hidup yang masih akan dijalani oleh seseorang
yang telah berhasil mencapai umur x, pada suatu tahun
tertentu, dalam situasi mortalitas yang berlaku di lingkungan
masyarakatnya.

Angka Harapan Hidup Saat Lahir adalah rata-rata
tahun hidup yang akan dijalani oleh bayi yang baru lahir pada
suatu tahun tertentu.
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Idealnya Angka Harapan Hidup dihitung berdasarkan
Angka Kematian Menurut Umur (Age Specific Death
Rate/ASDR) yang datanya diperoleh dari catatan registrasi
kematian secara bertahun-tahun sehingga dimungkinkan
dibuat Tabel Kematian. Tetapi karena sistem registrasi
penduduk di Indonesia belum berjalan dengan baik, maka
untuk menghitung Angka Harapan Hidup digunakan cara
tidak langsung dengan program Mortpak

Lite.

Umur Harapan Hidup (UHH) dipengaruhi oleh masih
tingginya Angka Kematian Ibu (AKI) serta Angka Kematian
Bayi (AKB). Semakin tinggi jumlah kematian bayi maka makin
rendah Umur Harapan Hidup. Untuk Kabupaten Wonogiri
digunakan data dari
Badan Pusat Statistik tahun 2020, yaitu sebesar 76,16
(Sumber :
https://jateng.bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/35).
3.3.2. Angka Kematian (Mortalitas)
3.3.2.1. Angka Kematian Bayi (AKB) / Infant Mortality Rate
(IMR)
Angka Kematian Bayi / Infant Mortality Rate (IMR) adalah
banyaknya kematian bayi berusia dibawah satu tahun, per
1.000 kelahiran hidup pada satu tahun tertentu.
Jumlah Kematian Bayi (berumur kurang 1 tahun) pada satu
tahun
tertentu di daerah tertentu

AKB = X

1.000
Jumlah Kelahiran Hidup pada satu tahun tertentu di daerah
tertentu
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Angka Kematian Bayi merupakan salah satu indikator
yang paling sensitif untuk menentukan derajat kesehatan
suatu daerah. Dari laporan jumlah kematian bayi yang
disampaikan dari masing-masing Puskesmas, dapat
diperkirakan bersumber dari fasilitas pelayanan kesehatan
(facility based) dan dari laporan masyarakat atau kader
(community based).

Berdasarkan laporan dari Bidang Kesehatan
Masyarakat pada tahun 2020, Angka Kematian Bayi terjadi
penurunan yang cukup signifikan yaitu sebesar 6,04.
Dibandingkan tahun 2019, AKB Kabupaten Wonogiri
didapatkan angka sebesar 7,57 per 1.000 kelahiran hidup,
atau 107 kematian bayi dari 10.653 kelahiran hidup. Apabila
dibandingkan dengan tahun 2018 maka ada sedikit sekali
kenaikan yaitu 10,04 per 1.000 Kkelahiran hidup, dan
meningkat dibandingkan tahun 2017 angka kematian 9,91.
Pada tahun 2016 angka kematian 7,51.

Grafik 3.1 TREND ANGKA KEMATIAN BAYI [AKE)
KABUPATEN WONOGIRI TAHUN 2016 s/d 2020

6,04

Sumber : Data Profil Kesehatan Kab. Wonogiri Tahun 2016,
2017,2018, 2019 dan Laporan Bidang Kesehatan Masyarakat
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Dinas Kesehatan Kab. Wonogiri Tahun 2020.

Jumlah kematian bayi terbanyak berada di wilayah
UPTD Puskesmas Wonogiri 1(8 bayi), Puskesmas Selogiri (6
bayi) dan UPTD Puskesmas jatipurno (6 bayi), adapun data
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran, tabel 31.
Untuk penanggulangan kematian bayi ada beberapa kegiatan
yang dilaksanakan antara lain :
e AMP di laksanakan ditingkat Puskesmas, Kecamatan dan

Kabupaten.

e [MD Pelaksanaan pada ibu Persalinan
e Pemberian ASI 01-06 Bulan
e Pemberian MPASI sesuai umur
e Penimbangan teratur
e Imunisasi lengkap sesuai umur
e Pemberian Vitamin A usia 6 - 59 bulan
e Peningkatan Kegiatan kelas ibu hamil
e Peningkatan pelayanan persalinan dengan IMD
e Peningkatan Ketrampilan Bidan

3.3.2.2. Angka Kematian Balita (AKABA)

Angka Kematian Balita adalah jumlah kematian anak
berusia 05 tahun selama satu tahun tertentu per 1.000 anak
umur yang sama pada pertengahan tahun itu (termasuk
kematian bayi).

Banyaknya kematian anak berusia 0-5 th pada satu tahun
tertentu di

AKABA = X 1.000

daerah tertentu

Jumlah Kelahiran Hidup
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AKABA merupakan salah satu indikator kesehatan
yang ikut mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat.
AKABA di tahun ini mengalami penurunan dibanding tahun
sebelumnya yaitu 7,06 per 1.000 KH (76 Balita) dengan
kelahiran hidup 10.767 KH. Tahun 2019 sebesar 8,68 per
1.000 KH (115 balita), tahun 2018 sebesar 10,79 per 1.000
KH (123 balita), tahun 2017 AKABA sebesar 11,39 per 1.000
KH (97 balita) dan tahun 2016 sebesar 8,48 per 1000
Kelahiran Hidup, dengan jumlah kasus sebanyak 123 balita
dibandingkan dengan 11.588 Kelahiran Hidup.

Gratik 2.2 TREND ANGEKA KEMATIAN BALITA [AKABA)
KABUPATEN WONOGIRI TAHUN 2016 5/d 2020

Sumber : Data Profil Kesehatan Kab. Wonogiri Tahun 2016,
2017,2018, 2019 dan Laporan Bidang Kesehatan Masyarakat
Dinas Kesehatan Kab. Wonogiri Tahun 2020.

Kematian balita tertinggi di UPTD Puskesmas
Wonogiri [ (11 balita), disusul dibawahnya UPTD Puskesmas
Selogiri (7 balita) dan UPTD Puskesmas Ngadirojo (6 balita).
Adapun data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran, tabel
31.
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Penurunan AKABA dilaksanakan dengan kegiatan-kegiatan

antara lain :

e AMP di laksanakan ditingkat Puskesmas, Kecamatan dan
Kabupaten.

e [MD Pelaksanaan pada ibu Persalinan

e Pemberian ASI 01-06 Bulan

e Pemberian MPASI sesuai umur

e Penimbangan teratur

e Imunisasi lengkap sesuai umur

e Pemberian Vitamin A usia 6 - 59 bulan

3.3.2.3. Angka Kematian Ibu (AKI)/Maternal Mortality Rate
(MMR)

Angka Kematian Ibu (AKI) adalah banyaknya
kematian perempuan pada saat hamil atau selama 42 hari
sejak terminasi kehamilan tanpa memandang lama dan
tempat persalinan, yang disebabkan karena kehamilannya
atau pengelolaannya, dan bukan karena sebab-sebab lain, per
100.000 kelahiran hidup.

Jumlah Kematian Ibu yang dimaksud adalah banyaknya
kematian ibu yang disebabkan karena kehamilan,

persalinan sampai 42 hari setelah

AKI = melahirkan, pada tahun tertentu, di X 100.000
daerah tertentu.

Jumlah kelahiran Hidup adalah banyaknya bayi yang lahir
hidup pada
tahun tertentu, di daerah tertentu

Angka Kematian Ibu atau AKI mencerminkan resiko
yang dihadapi ibu-ibu selama kehamilan dan melahirkan yang
dipengaruhi oleh keadaan, sosial ekonomi, keadaan kesehatan
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